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ABSTRAK

Di Desa Tempok Kecamatan Tompaso terdapat satu mesin penggiling yang
digunakan oleh suatu usaha kecil (mikro) untuk mengolah beras menjadi tepung beras.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji performa dan menganalisis laba rugi jasa
mesin penggiling tepung beras Tipe Disc Mill FFC-15 di Desa Tempok Kabupaten
Minahasa. Metode yang digunakan adalah Penelitian Observasi, kemudian data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Pengambilan data ini dilakukan selama 1 bulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin Disc Mill FFC-15 mempunyai kecepatan
maksimum sebesar 10.348 RPM, Laju penggilingan per jam sebanyak 183 kg/jam,
Jumlah berat bahan yang terselip di dalam mesin 0,85%, dan berat bahan yang hilang
atau tercecer 10,31%. Bahan bakar yang terpakai selama pemanasan yaitu 15 ml dan
bahan bakar yang terpakai pada saat penggilingan sebanyak 118 ml. Berdasarkan hasil
perhitungan laba rugi dengan penetapan biaya sewa per kilogram Rp.3.500. Jumlah
bahan yang digiling 281 kg dengan pendapatan Rp.983.500 dan pengeluaran sebanyak
Rp.85.512, maka laba yang didapat sebanyak Rp.897.988.

Kata kunci: Mesin penggiling tipe disc mill FFC-15, tepung beras

ABSTRACT

In Tempok Village, Tompaso District, there is a grinding machine used by a small
(micro) business to process rice into rice flour. Research aims to study the performance and
analysis the profit and loss of using FFC-15 Disc Mill type of rice flour grinding machine of
FFC-15 in Tempok Village of Minahasa Regency. Research method used is Observational
Research, and then the data obtained is analyzed descriptively. Data collection was carried
out for 1 month. Results showed that the FFC-15 Disc Mill Machine has a maximum speed
of 10,348 RPM, hourly milling rate of 183 kg/hour, weight of the material stuck in the
machine was 0.85%, and weight of the material lost or scattered was 10.31%. The fuel used
during heating was 15 ml and the fuel used during grinding was 118 ml. Based on the
results of profit and loss calculations, the rental fee per kilogram was determined at IDR
3,500. The amount of material ground was 281 kg with income of IDR 983,500 and
expenditure of IDR 85,512, so the profit earned was IDR 897,988.

Keywords: Disc mill FFC-15 type grinding machine, rice flour.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu komoditi yang memiliki peranan penting dan
strategis di Indonesia dalam rangka mencapai ketahanan dan kemandirian pangan. Hal
ini dikarenakan beras menjadi sumber pangan karbohidrat utama penduduk. Beras
yang berasal dari tanaman padi pada hakekatnya dapat bertumbuh dan tersebar di
hampir seluruh wilayah Indonesia. Desa Tempok merupakan salah satu desa di
Kecamatan Tompaso Kabupaten Minahasa yang memiliki lahan pertanaman padi
(terutama padi sawah) dan sebagian penduduknya bekerja di sektor ini.

Beras sebagai sumber karbohidrat dan merupakan bahan pangan yang dapat
diubah menjadi tepung dan dinamakan tepung beras. Dalam bentuk tepung atau
tepung beras, pemanfaatannya menjadi lebih bervariasi. Beberapa jenis makanan
terutama berbentuk kue, tepung beras dipakai sebagai komponen utama citarasa kue-
kue lokal/tradisional. Beberapa jenis kue tradisional yang menggunakan tepung beras
antara lain, kue cucur, kue apang, dan kue betawi.

Di Desa Tempok Kec.Tompaso, terdapat satu mesin penggiling yang digunakan
oleh suatu usaha kecil (mikro) untuk mengolah beras menjadi tepung beras. Mesin
penggiling tersebut merupakan satu-satunya mesin penggiling Tipe Disc Mill FFC-15
yang disewakan kepada masayarakat setempat walaupun sesungguhnya mesin tersebut
telah relatif lama digunakan (berumur lebih dari sepuluh tahun) tetapi hingga Kini
belum rusak, sehingga masih dioperasikan dan disewakan oleh pemiliknya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji performa dan analisis laba rugi usaha
jasa mesin penggiling tepung beras Tipe Disc Mill FFC-15 di Desa Tempok,
Kabupaten Minahasa, yang meliputi prinsip kerja operasional, kecepatan pengolahan
bahan, dan rendemen. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
informasi tentang kajian performa mesin penggiling dan penanganan mesin penggiling
Disc Mill FFC-15, kegiatan operasional dan perawatannya, serta gambaran aspek

ekonomi usaha jasa mesin penggiling tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tempok Kecamatan Tompaso Kabupaten
Minahasa, pada bulan Juli 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin penggiling Tipe Disc Mill
FFC-15, stopwatch, timbangan, kuas, tachometer, kantong plastic, gelas ukur, alat tulis dan
laptop. Bahan yang digunakan adalah Beras varietas IR 64, air secukupnya, bahan bakar

Pertalite 3 liter.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Observasi dengan melakukan
percobaan-percobaan menjalankan mesin penggiling tipe Disc Mill baik tanpa
menggunakan bahan baku maupun dengan bahan baku yaitu beras. Beras yang
digiling, direndam terlebih dahulu ke dalam air bersih selama sekitar 2 jam dengan
tujuan agar bahan baku tersebut menjadi lebih lembut sehingga memudahkan, atau
mempercepat proses penggilingan, dan percobaan dilakukan dengan ulangan sebanyak
3 kali. Pengukuran performansi mesin meliputi: laju penggilingan, rendemen, dan

penggunaan bahan bakar.

Analisis Data
Meliputi :
a. Laju Penggilingan

Jumlah bahan(kg)
Waktu(S) x3600

b. Rendemen Tepung

- Wt
M= ok ¥ 100%

di mana:

n : Rendemen tepung

Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg)
Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg).

c. Analisis Laba Rugi

Laba Rugi = Pendapatan — Pengeluaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan Mesin Penggiling
Pengukuran kecepatan mesin penggiling (pulley) dihitung menggunakan
Tachometer dengan 3 kali percobaan (ulangan). Data hasil pengukuran kecepatan
pulley pada saat pemanasan, pada saat awal penggilingan dengan kecepatan penuh,
serta kecepatan putaran pulley pada saat proses penggilingan (bahan telah dimasukkan
ke dalam mesin) dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kecepatan Pulley Mesin Penggiling

Fase Kecepatan pulley Kecepatan Kecepatan pulley
saat pemanasan pulley awal sementara proses
(rpm) penggilingan penggilingan

(rpm) (rpm)
Awal 7,008 11.417 10.332
Tengah 7.055 11.434 10.334
Akhir 7.142 11.436 10.336
Rata-rata 7.068 11.429 10.334

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diamati bahwa rata-rata kecepatan pulley
pada saat pemanasan adalah sebesar 7.068 RPM. Hal ini tidak berarti bahwa
kecepatan pulley mesin selama 35 detik saat pemanasan adalah konstan pada
kecepatan 7,068 RPM, setelah dicermati lebih mendalam berdasarkan data yang
diambil sebanyak tiga pengamatan yakni pada bagian awal pemanasan, kemudian
pada bagian tengah dan pada bagian akhir dari pemanasan. Nilai rata-rata kecepatan
pulley pada saat awal penggilingan dimulai yakni dengan pengaturan kecepatan penuh
adalah sebesar 11.429 RPM dan peningkatan kecepatan ini dapat terjadi dalam
beberapa detik setelah pengatur gas diubah pada kecepatan penuh. Perubahan
kecepatan rata-rata mesin pada saat pemanasan hingga proses penggilingan

berlangsung dapat dilihat pada Gambar 1.
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Laju Penggilingan
Laju penggilingan dihitung berdasarkan lama waktu penggilingan antara waktu
pada saat mesin dinyalakan (yang pada saat yang sama bahan dimasukkan ke dalam
hopper untuk memulai penggilingan) hingga bahan secara keseluruhan di dalam
hopper telah habis. Pada Tabel 2, disajikan data percobaan tentang laju penggilingan
tepung beras menggunakan mesin penepung tipe Disc Mill FFC-15.
Tabel 2. Laju Penggilingan

Percobaan ke Berat beras Waktu Laju penggilingan
sesudah penggilingan (g/detik)
direndam (detik)

(kg) (gram)
1 549 5.490 112 49,01
2 549 5.490 108 50,83
3 549 5.490 115 47,75
Rata-rata 549 5.490 111,66 49,19

Berdasarkan Tabel 2 rata-rata laju penggilingan tepung per gram adalah 49,19 g/detik,
rata-rata waktu penggilingan adalah 111,66 detik. Berdasarkan rumus laju

penggilingan, rata-rata laju penggilingan per jam adalah 177 kg/jam.

Rendemen tepung

Rendemen menunjukkan persen hasil yaitu perbandingan berat akhir (output) dan
berat awal (input) dikalikan 100%. Hasil Perhitungan rendemen dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Rendemen

Pengujian  Jumlah Bahan Hasil Rendemen

Berat Berat Tertam  Terselip Hasil Tercecer
Kering Basah  pung (kg) giling % (kg) %

(kg)  (kg) (kg (k)
1 5 549 48 0055 4905 893 0585 10,65
2 5 549 495 0026 4976 906 0514 9,36
3 5 549 483 0059 4889 894 0601 10,94
Rata-rata 5 549 487 0046 4923 896 0566 10,31

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 3, rendemen hasil giling itu adalah jumlah
tepung yang tertampung dan hasil giling yang terselip yakni berjumlah 4,923 kg,
sedangkan jumlah yang tercecer rata-rata berat bahan awal (beras yang sudah
direndam) memiliki berat yaitu 5,49 kg.

Penggunaan Bahan Bakar
Penggunaan bahan bakar dalam penelitian ini dihitung secara terpisah antara
penggunaan selama pemanasan, dan penggunaan pada saat proses penggilingan
berlangsung. Data perhitungan penggunaan bahan bakar dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Penggunaan Bahan Bakar

Pengujian Selama Pemanasan Selama Penggilingan
Waktu (detik) Bahan Waktu (detik) Bahan
Bakar(ml) Bakar(ml)
1 35 15 112 115
2 108 130
3 115 108
Rata-rata 35 15 111,66 117,66

Dari data Tabel 4 dapat dihitung bahwa ternyata penggunaan bahan bakar pada waktu
pemanasan membutuhkan rata-rata sebesar 0,43 ml/detik, sedangkan pada waktu
proses penggilingan beras membutuhkan bahan bakar rata-rata sebesar 1,05 ml/detik,
bahan bakar yang diperlukan untuk setiap proses penggilingan per kg adalah 23.532

ml dan penggunaan bahan bakar per gram rata-rata 0,042 liter.

Operasional/Pemeliharaan Mesin
Pemeliharaan mesin bertujuan untuk menjaga fasilitas peralatan dengan

melakukan perbaikan dan penggantian alat/komponen untuk kelancaran pemakaian
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dan memperpanjang umur mesin. Tabel 5 menunjukkan data frekuensi dan biaya
perawatan/penggantian suku cadang mesin.

Tabel 5. Perawatan Mesin

Nama alat WaktL_J Jumlah Harga
Pergantian
Busi 1 Tahun 1 Rp. 30.000
Oli 0,6 liter 3 Bulan 1 Rp. 35.000
V-belt 5Bulan 1 Rp. 28.000
Saringan 5 Bulan 1 Rp. 9.000

Laba Rugi

Perhitungan laba rugi dalam penelitian ini diambil dari seluruh transaksi jasa
sewa mesin penggiling selama bulan Juli 2024. Rincian transaksi penggunaan,
pendapatan sewa mesin dan biaya pada bulan juli dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Laporan Transaksi Penggunaan, Pendapatan Sewa Mesin dan
Pengeluaran Biaya pada Bulan Juli 2024

Hari/ Jumlah Biaya sewa Pendapatan Pemakaian Pengeluaran
Tanggal bahan yang per Kg (Rp) (Rp) bensin biaya bahan
digiling bakar (Rp)
(Kg)
Senin /1/7/24 8 3.500 28.000 207 ml 2.484
Selasa / 2/7/24 15 3.500 52.500 375 ml 4.500
Rabu / 3/7/24 9 3.500 31.500 231 ml 2.772
Kamis /4/724 3 3.500 10.500 87 ml 1.044
Jumat / 5/7/24 19 3.500 66.500 471 ml 5.652
Sabtu / 6/7/24 14 3.500 49.000 351 ml 4.212
Minggu/ 0 (o] 0 (o] 0
17/7/24
Senin / 8/7/24 3 3.500 10.500 87 ml 1.044
Selasa / 9/7/24 6 3.500 21.000 159 ml 1.908
Rabu /10/7/24 12 3.500 42.000 303 ml 3.756
Kamis/11/7/24 7 3.500 24.500 183 ml 2.196
Jumat /12/7/24 13 3.500 45.500 327 ml 3.924
Sabtu /13/7/24 23 3.500 80.500 567 ml 6.804
Minggu / - - - - -
14/7/24
Senin /15/7/24 4 3.500 14.000 111 ml 1.332
Selasa/16/724 5 3.500 17.500 135 ml 1.620
Rabu /17/7/24 0 o] 0 (o] 0
Kamis/18/7/24 11 3.500 38.500 279 ml 3.348
Jumat /19/7/24 16 3.500 56.000 399 ml 4.788
Sabtu /20/7/24 30 3.500 105.000 735 ml 8.820
Minggu / 0 (o] 0 (o] 0
21/7/24
Senin /22/7/24 (] (o] 0 (0] 0
Selasa/23/7/24 3 3.500 10.500 87 ml 1.044
Rabu /24/7/24 15 3.500 52.500 375 ml 4.500
Kamis/25/7/24 9 3.500 31.500 231 ml 2.772
Jumat /26/7/24 11 3.500 38.500 279 ml 3.312
Sabtu /27/7/24 8 3.500 28.000 207 ml 2.484
Minggu 0 (0] 0 (0] 0
128/7/24
Senin /29/7/24 4 3.500 14.000 111 ml 1.332
Selasa/30/7/24 25 3.500 87.500 615 ml 7.380
Rabu /31/7/24 8 3.500 28.000 207 ml 2.484
Jumlah 281 Rp.983.500 7.080 ml Rp. 85.512

Berdasarkan data pada Tabel 6 bahwa dengan penetapan biaya jasa sewa/ongkos

giling beras yang ditetapkan pemilik yakni sebesar Rp.3.500 per kg, maka dengan
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jumlah bahan beras yang digiling sebanyak 281 kg, maka total pendapatan usaha jasa
pada bulan Juli 2024 adalah sebesar Rp.983.500 sementara itu, dengan total
penggunaan bahan bakar menggunakan pertalite sebanyak 7080 ml (7,080 liter)
dengan harga 1 liter adalah Rp.12.000 maka total biaya bahan bakar selama bulan Juli
2024 adalah sebesar Rp.84.456.

Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan jumlah beras yang
digilingan sebanyak 281 kg dengan pendapatan sewa jasa sebesar Rp.983.500 dan
pengeluaran pada bulan Juli sebanyak Rp.7,080 liter pertalite dengan harga Rp.85.512
maka laba yang di dapatkan pada bulan Juli 2024 sebesar Rp.897,988.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Komponen-komponen mesin serta kinerjanya masih relatif baik (stabil) dengan
penggunaan bahan bakar pada saat pemanasan sebesar 15 ml/35 detik dan pada
proses penggilingan penggunaan bahan bakar sebesar 23,532 ml/kg, laju
penggilingan tepung sebesar 177 kg/jam dan rendemen tepung beras sebesar
89,67%.

2. Berdasarkan transaksi perhitungan laba rugi pada bulan Juli jumlah bahan yang
digiling dengan penetapan biaya sewa per kilogram Rp.3.500. Jumlah bahan yang
digiling 281 kg dengan pendapatan Rp.983.500 dan pengeluaran sebanyak
Rp.85.512 (7 liter). Maka keuntungan yang didapat sebesar Rp.897.988.

Saran

Pendapatan dari usaha jasa sewa mesin penggiling tipe Disc Mill FFC-15 ini
masih relatif kecil, sedangkan mesin ternyata masih beroperasi dengan baik, jika
pemilik ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar sebaiknya dipromosikan atau
melakukan penjualan jasa di tempat-tempat jual/beli seperti di pasar. Setelah itu perlu

suatu penelitian lagi untuk mengkaji besarnya biaya pokok dan harga sewa yang ideal.
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